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ABSTRAK

Fatma. 2022 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
SSA(Spiritual And Social Attitude) Peserta Didik Pada Masa
Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri 1 Permata. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama
Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr.Drs H.
Abd. Jalil, M. Pd. I. Pembimbing2: Qurroti A’Yun M.Pd.I.

Kata kunci: Strategi, PAI, Spiritual and Social Attitude, Pandemi
COVID-19

Di era globalisasi sekarang ini, masih banyak ditemukan
permasalahan-permasalahan yang menyimpang akan sikap siswa di
sekolah maupun luar sekolah. Oleh karena itu hal ini melatarbelakangi
peneliti untuk mengkaji strategi guru pendidikan agama islam dalam
membentuk SSA (Spiritual and Social Atittude) peserta didik pada masa
pandemi COVID-19 di SMA Negeri 1 Permata.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
strategi guru pendidikan agama islam dalam membentuk sikap spiritual dan
sikap sosial peserta didik pada masa pandemi COVID-19 di SMA Negeri
1 Permata, dengan tiga fokus penelitian yakni: pertama, bagaimana strategi
guru pendidikan agama islam dalam membentuk SSA (Spiritual and Social
Attitude) di SMA Negeri 1 Permata dalam masa pandemi COVID-19.
Kedua, bagaimana strategi untuk mengembangkan SSA (Spiritual and
Social Attitude) di SMA Negeri 1 Permata dalam masa pandemi oleh guru
Pendidikan Agama Islam COVID-19. Ketiga, apa faktor kendala yang
dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk SSA(Spiritual
and Social Attitude) di SMA Negeri 1 Permata dalam masa pandemi
COVID-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Metode pengumpulan data yang yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini tiga tahap yakni; kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data disajikan dalam bentuk
deskriptif. Pengecekan keabsalahan dta dalam penelitian ini menggunakan
dua kriteria yakni; ketekunan pengamatan melalui observasi dan triagulasi.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa; strategi guru
pendidikan agama islam dalam membentuk SSA (Spiritual and Social
Attitude) di SMA Negeri 1 Permata dalam masa pandemi COVID-19 ini
adalah memahami dan mengembangkan pribadi peserta didik,
menananmkan sikap spiritual dan sikap sosial dengan npengaruh,
menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial dengan komunikasi, hadiah
dan hukuman, percaya diri, lingkungan, dan kecerdasan emosional.

Vi
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PENDAHULUAN

REPOSITORY

A. Konteks Penelitian
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Pendidikan adalah hal utama yang menentukan kemajuan bangsa dan
negara. Untuk mewujudkan pendidikan yang ideal setiap pemerintah memiliki
kurikulum tersendiri yang menyesuaikan dengan masyarakatnya dan keadaan
zaman. Dalam konteks Indonesia misalnya dalam perkembangannya telah
melakukan perubahan kurikulum sebanyak sebelas kali terhitung sejak awal
kemerdekaan sampai tahun 2015. Perubahan kurikulum ini tentunya untuk
menunjang proses belajar mengajar menuju yang lebih baik lagi. Dalam peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 66 tahun 2013

tentang standar isi menjelaskan bahwa:

“Tantangan eksternal yang dihadapi oleh Indonesia saat ini terkait dengan
arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan
hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan
budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus
globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan
perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan
modern”.

Pemerintah dalam konteks ini terlihat ingin mewujudkan sumber daya
manusia (SDM) di usia produktif untuk memiliki kompetensi, keterampilan dan

kreatif agar bisa bersaing di tengah persaingan global.

Secara umum ada tiga aspek yang dapat dikembangkan dalam pendidikan,

yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek efektif. Aspek kognitif adalah
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kemampuan berpikir seseorang secara intelektual yang berhubungan erat dengan
pikiran, nalar logika seseorang. Aspek psikomotorik adalah sebuah aspek yang
lebih fokus terhadap kegiatan motorik siswa dalam satu tingkat secara efektif.
Sedangkan aspek efektif adalah pembentukan suatu karakter yang mencakup
tentang sikap, motivasi dan partisipasi. pendidikan karakter bertujuan mendorong
kebiasaan perilaku yang terpuji sejalan dengan nilai-nilai universal, tradisi
budaya, kesepakatan sosial dan religiositas agama. Selain itu pendidikan karakter
juga bertujuan untuk memupuk ketegaran dan kepekaan mental peserta didik
terhadap situasi sekitarnya, meningkatkan kemampuan menghindari sifat tercela

yang dapat merusak diri, orang lain dan lingkungan.

Pendidikan karakter ini perlu diperhatikan karena sangat menunjang aspek
kognitif peserta didik di sekolah maupun di luar sekolah. Terlebih jika kita melihat
era globalisasi yang seakan tidak ada sekat, budaya positif dan negatif di luar
sangat sekali mudah di akses melalui jejaring internet. Hal ini sangat akan
berbahaya jika seorang siswa tidak dibekali pendidikan karakter yang serius.
Penting kiranya bagi seorang guru untuk membentuk karakter seorang siswa.
Seorang guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada
peserta didik, namun juga harus membimbing dan menanamkan nilai- nilai norma,
moral dan agama sehingga seorang siswa memiliki karakter yang baik.

Pendidikan karakter, terlebih yang berkaitan dengan Spiritual and Social
Attitude perlu diperhatikan pada masa pandemi COVID-19 seperti saat ini, karena

memandang selama pandemi proses belajar mengajar hanya lewat virtual tidak
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bertemu langsung. Hal ini memicu seseorang bisa bersikap acuh tak acuh dengan
sesama teman dan menurunnya sopan santun terhadap guru. Oleh karena itu
treatment dalam pembentukan Spiritual and Social Attitude sangat diperlukan saat
ini. Namun tidak bisa dipungkiri pembelajaran pada masa pandemi COVID-19
mengalami banyak kendala yang dialami oleh guru maupun orang tua.

Kendala yang dialami orang tua seperti sulit menjelaskan materi kepada
anak, merasa jenuh, adanya kesibukan orang tua sehingga tidak bisa membimbing
anaknya, bahkan yang lebih miris lagi adanya kendala ekonomi untuk membeli
perlengkapan pembelajaran online, seperti membeli HP dan kuota internet.
Sedangkan kendala yang dialami seorang guru lebih tidak bisa memantau secara
langsung peserta didiknya. Hal ini menuntut seorang guru untuk berpikir kreatif
dan inovatif untuk menghadapi problem-problem seperti ini.

Wabah Coronavirus Disease (COVID-19) yang melanda 200 negara, telah
memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. Pemerintah telah
mengeluarkan berbagai macam kebijakan untuk menanggulangi penularan virus
tersebut, seperti isolasi, social and physical distancing hingga pembatasan
berskala besar (PSBB). Hal ini menuntut masyarakat untuk melaksanakan
aktivitas di dalam rumah, bekerja di dalam rumah, ibadah di dalam rumah dan
belajar di dalam rumah. Kendati demikian untuk menjaga dunia pendidikan agar
tetap berjalan dengan baik serta menyukseskan program pemerintah untuk
meminimalisir penularan COVID-19 dengan anjuran untuk belajar di rumah,
maka pembelajaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh ketika

terjadi bencana. Seperti yang terjadi saat ini ketika pemerintah menetapkan
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kebijakan social distancing. Social distancing diterapkan dalam rangka
membatasi interaksi manusia dan menghindarkan masyarakat dari kerumunan
agar terhindar dari penyebaran virus.

Pembelajaran daring adalah sebuah pembelajaran yang dilaksanakan
secara virtual melalui aplikasi virtual yang tersedia. Namun pembelajaran daring
bukan hanya meminda materi dan proses pembelajaran melalui media internet,
bukan juga bukan sekedar tugas dan soal-soal yang dikirimkan melalui aplikasi
sosial media. Pembelajaran daring juga harus direncanakan, dilaksanakan, serta
dievaluasi seperti halnya pembelajaran ketika tatap muka. Pembelajaran daring ini
telah dilaksanakan oleh SMA Negeri 1 Permata semenjak ada instruksi dari
pemerintah.

SMA Negeri 1 Permata adalah Sekolah Menengah Atas yang terletak di
Jin. Syiah Kuala Wih Tenang Uken, Wih Tenang Uken, Kec. Permata, Kab. Bener
Meriah, Prov. Aceh, dengan jumlah siswa 31 anak yang dibagi menjadi 3 kelas,
kelas XI IPA , kelas X1 IPS , dan kelas XI Bahasa, termasuk kategori sekolah
dibawah Departemen Pendidikan Nasional. Oleh karena itu pendidikan agama
menjadi nilai plus dalam sekolah ini. Sigit Prasetia S.Pd selaku salah satu guru
pendidikan agama islam menuturkan “Pada dasarnya di Sekolah SMA Negeri 1
Permata sebelum pembelajaran dimulai siswa sesekali harus melaksanakan
tadarusan upaya memperbaiki bacaan Al-Qur’an dan tajwid serta memahami
makna dari Al-Qur’an, dan membaca asmaul husna setiap hari. Agar selalu
menjadi kebiasaan siswa dalam kegiatan sehari-hari sebelum beraktivitas.”. Hal

ini menunjukan bahwasanya pendidikan agama menjadi salah satu pondasi dasar
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yang melekat pada setiap siswa di SMA Negeri 1 Permata ini, meskipun mereka
mengambil jurusan yang berbeda- beda.

Lebih menarik lagi ada treatment khusus yang dilakukan guru PAI untuk
menciptakan peserta didik yang memiliki jiwa Spiritual and Social Attitude di
masa pandemi COVID-19. Sikap spiritual adalah menghargai, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama yang dianut peserta didik . Hal ini penting untuk
dilakukan untuk menanamkan norma-norma agama sebagai landasan untuk hidup
bermasyarakat dan agar tidak menyimpang dari ajaran agama. Sikap sosial atau
attitude dapat diterjemahkan sebagai pandangan yang disertai oleh kecenderungan
dalam bertindak. Menurut Ngalim Purwanto sikap sosial (attitude) merupakan
suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu kecenderungan untuk
bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang
dihadapinya.

Menurut Judd dkk, sebagaimana dikutip oleh Agus Abdul Rahman, sikap
sosial merupakan reaksi afektif yang bersifat positif, negatif ataupun campuran
antara keduanya yang mengandung perasaan-perasaan kita terhadap suatu objek,
kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu, dan reaksi kognitif sebagai
penilaian Kita terhadap suatu objek yang didasarkan pada ingatan, pengetahuan
dan kepercayaan yang relevan. Sikap sosial siswa pada masa pandemi COVID-19
mengalami beberapa problem, seperti acuh tak acuh dengan teman lainnya,
kurangnya sikap sopan santun terhadap guru, kurangnya komunikasi kepada guru
dan teman. Tentunya hal ini membutuhkan bimbingan guru untuk mengatasi

problem-problem tersebut dalam dunia pendidikan selama pandemi COVID-109.



Hal ini menuntut para guru untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam
menyelesaikan problem sosial di kalangan peserta didik di masa pandemi.
Hal tersebut juga dirasakan oleh guru PAl SMA Negeri 1 Permata, yang

mana akhirnya menuntut mereka membuat treatment khusus untuk menyelesaikan
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problem tersebut. Berdasarkan uraian di atas, kiranya sangat menarik untuk
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meneliti strategi guru PAI dalam membentuk SSA (Spiritual and Social Attitude)

di SMA Negeri 1 Permata guna meningkatkan kualitas pembelajaran di masa

pandemi COVID-19. Oleh karena itu, dalam penelitian ini membahas mengenai

“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk SSA (Spiritual And

Social Attitude) Peserta Didik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Sma Negeri 1

Permata”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk SSA
(Spiritual and Social Attitude) di SMA Negeri 1 Permata dalam masa
pandemi COVID-19?

2. Bagaimana strategi untuk mengembangkan SSA(Spiritual and Social
Attitude) di SMA Negeri 1 Permata dalam masa pandemi oleh guru
Pendidikan Agama Islam COVID-19?

3. Apa faktor kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk SSA(Spiritual and Social Attitude) di SMA Negeri 1 Permata

dalam masa pandemi COVID-19?

ak Cipta Milik UNISMA



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk SSA (Spiritual and Social Attitude) di SMA Negeri 1 Permata

dalam masa pandemi COVID-19

REPOSITORY

2. Untuk mendeskripsikan strategi yang dikembangkan guru Pendidikan Agama
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Islam dalam membentuk SSA (Spiritual and Social Attitude) di SMA Negeri

1 Permata dalam masa pandemi COVID-19

3. Untuk mendeskripsikan faktor kendala yang dihadapi guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk SSA (Spiritual and Social Attitude) di SMA
Negeri 1 Permata dalam masa pandemi COVID-19

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai masukan
dalam pembentukan sikap spiritual and social attitude para peserta didik
di masa pandemi COVID-19.

b. Dapat menambah wawasan strategi guru dalam membentuk sikap
spiritual and social attitude.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik

Dapat dijadikan pelajaran agar selalu bisa semangat dalam belajar dan

meningkatkan jiwa bersosial, komunikasi, sopan santun dan solid di

ak Cipta Milik UNISMA



masa pandemi COVID-19.
b. Bagi guru
Dapat dijadikan bahan masukan tentang pentingnya peran guru

Pendidikan Agama Islam dalam membuat strategi dalam membentuk
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jiwa spiritual and social attitude pada peserta didik di masa pandemi
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COVID-19. Hal ini penting diperhatikan karena secara umum minat
belajar dan sikap sosial para siswa mengalami penurunan di masa
pandemi COVID-19 . Dengan hal ini bisa membantu untuk
meningkatkan semangat belajar dan menumbuhkan jiwa sosial yang baik
dilingkungan sekolah.
c. Bagi Pembaca
Pembaca bisa memberikan masukan yang terbaik tentang strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan jiwa spiritual and social
attitude para siswa di masa pandemi COVID-19. Selain itu pembaca bisa
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi peningkatan mutu
belajar pada masa pandemi berdasarkan hasil penelitian ini.
E. Definisi Operasional
Guna memperjelas arah penelitian ini dan juga supaya tidak menimbulkan
kesalahpahaman, maka akan diuraikan sekilas istilah-istilah kata kunci yang
dimaksudkan dalam judul skripsi ini.
1. Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa
Pendidikan karakter adalah bagaimana pendidikan menanamkan

nilai-nilai karakter kepada seluruh warga sekolah . Seorang guru tidak hanya

ak Cipta Milik UNISMA



bertugas mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik, akan tetapi
juga membimbing dan menanamkan nilai-nilai norma, moral dan agama
sehingga peserta didik memiliki karakter yang diharapkan. Karakter yang

baik adalah karakter yang sesuai dengan nilai-nilai moral, agama serta bisa
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Suatu karakter dinyatakan baik apabila mencakup pengertian, peduli terhadap
sesama, bertindak sesuai dengan nilai etika, memiliki aspek kognitif,
emosional dan perilaku dalam kehidupan moral.
2. Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Daradjat (2005) menjelaskan Pendidikan Agama
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Dari pernyataan di atas bahwa
Pendidikan Agama Islam sebagai suatu pelajaran yang mengupayakan agar
bisa membina dan mengasuh peserta didik dalam memahami ajaran islam
yang sesuai dengan pedoman dan menyeluruh, dengan adanya Pendidikan
Agama Islam ini juga bisa menanamkan rasa keyakinannya kepada Allah
SWT dan akhirnya bisa mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.

3. Spiritual
Secara etimologi kata Spiritual berasal dari kata spirituality, yang

merupakan kata benda, turunan dari kata sifat spiritual. Kata bendanya adalah

ak Cipta Milik UNISMA
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spirit, diambil dari kata latin spiritus yang artinya bernapas. Ada beberapa
arti spirit: prinsip yang menghidupkan atau vital sehingga menghidupkan
organisme fisik, makhluk supernatural, kecerdasan atau bagian bukan materiil
dari orang. Sedangkan dalam bentuk sifat “spiritual” mengandung arti “yang
berhubungan dengan spiriti, berhubungan dengan yang suci, yang
berhubungan dengan fenomena atau makhluk supernatural. Berdasarkan
kurikulum 2013. Paterson dan Seligman spiritualitas yang dikutip
Alivermana Wiguna mengatakan spiritual adalah merujuk pada kepercayaan
dan praktik yang didasarkan pada keyakinan adanya dimensi non fisik dalam
kehidupan. Kepercayaan ini bersifat meyakinkan, keseluruhan, dan teguh
tidak tergoyahkan. Sedangkan dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa
sikap spiritual adalah menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut peserta didik.
Social Attitude

Sikap sosial dalam bahasa Inggris disebut attitude, sedangkan attitude
berasal dari bahasa Latin yaitu aptus yang berarti keadaan siap secara mental,
yang sifatnya melakukan kegiatan. Menurut kamus psikologi, sikap sebagai
kecenderungan untuk memberi respon, baik positif maupun negatif terhadap
orang, benda atau situasi tertentu. Attitude (sikap) merupakan satu
predisposisi atau kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus-
menerus untuk bertingkah laku atau untuk mereaksi dengan satu cara tertentu
terhadap pribadi lain. Sikap sosial atau attitude dapat diterjemahkan sebagai

pandangan yang disertai oleh kecenderungan dalam bertindak. Menurut
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Ngalim Purwanto sikap sosial (attitude) merupakan suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang. Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara
tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapinya. Menurut
Judd dkk, sebagaimana dikutip oleh Agus Abdul Rahman, sikap sosial
merupakan reaksi afektif yang bersifat positif, negatif ataupun campuran
antara keduanya yang mengandung perasaan-perasaan Kita terhadap suatu
objek, kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu, dan reaksi kognitif
sebagai penilaian kita terhadap suatu objek yang didasarkan pada ingatan,
pengetahuan dan kepercayaan yang relevan.

Pembelajaran Pada Masa Pandemi COVID-19

Sejak ditetapkan kondisi pandemi global oleh badan PBB untuk
kesehatan dunia WHO pada 1 Maret 2020 silam, dengan serta merta proses
pembelajaran dari tingkat rendah hingga perguruan tinggi terpaksa
dilaksanakan tanpa tatap muka. Syaifuddin Zuhri dalam artikelnya
menyatakan bahwasanya pembelajaran secara daring merupakan salah satu
cara yang bisa diupayakan saat terjadi bencana, musibah dan tentunya saat
terjadi COVID-19 seperti saat ini.

Pembelajaran daring adalah sebuah pembelajaran yang dilaksanakan
secara virtual melalui aplikasi virtual yang tersedia. Namun pembelajaran
daring bukan hanya meminda materi dan proses pembelajaran melalui media
internet, bukan juga bukan sekedar tugas dan soal-soal yang dikirimkan
melalui aplikasi sosial media. Pembelajaran daring juga harus direncanakan,

dilaksanakan, serta dievaluasi seperti halnya pembelajaran ketika tatap muka.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus, temuan penelitian, tujuan penelitian serta pembahasan

yang dihasilkan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara terkait Strategi

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk SSA (Spiritual and Social

Attitude) Peserta Didik Pada Masa Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri 1

Permata, dapat diambil kesimpulan:

1.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk SSA (Spiritual
and Social Attitude) Peserta Didik Pada Masa Pandemi COVID-19 Di SMA
Negeri 1 Permata yaitu membutuhkan strategi secata tertulis yang akan
digunakan sebagai pedoman dalam membentuk karakter siswa mengenai
sikap spiritual dan sikap sosial agar berjalan dengan baik dan tersusun.
Strategi guru pendidikan agama islam yang dilaksanakan yaitu pola
penanaman sikap spiritual dan sikap sosial dengan menggunakan pembiasaan
dan modelling, pendekatan pembelajaran sikap spiritual dan sikap sosial yang
menggunakan pendekatan klasikal, pendekatan individu, dan pendekatan
orang tua, metode penanaman sikap spiritual dan sikap sosial yang
menggunakan metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, dan
metode penugasan, dan kegiatan extra yang dilakukan sekolah.

Strategi Untuk Mengembangakan SSA (Spiritual and Social Attitude) Peserta

Didik Pada Masa Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri 1 Permata dengan
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memahami dan mengembangkan pribadi peserta didik, menanamkan sikap
spiritual dan sikap sosial dengan pengaruh, menanamkan sikap spiritual dan
sikap sosial dengan komunikasi, menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial
dengan hadiah dan hukuman, menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial
dengan percaya diri, menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial dengan
lingkungan, dan menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial dengan
kecerdasan emosional.

3. Faktor Kendala Yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk SSA (Spiritual and Social Attitude) Peserta Didik Pada Masa
Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri 1 Permata yaitu Faktor kendala paling
besar pada masa pandemi seperti saat ini guru tidak bisa langsung melihat
perilaku mereka secara langsung setelah kamera dimatikan, apakah mereka
sudah berperilaku baik atau belum. Sedangkan untuk peserta didik katakanlah
yang masih tetap telat masuk room meeting atau telat mengumpulkan tugas
selalu diingatkan dan dinasehati, dan beberapa juga ada ketika dinasehati
hanya menjawab iya-iya, namun besok harinya akan mengulangi lagi. Tapi
secara umum mayoritas sudah baik dan seperti yang kami harapkan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran atau
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sebagai bahan masukan bagi

SMA Negeri 1 Permata dalam strategi guru pendidikan agama islam dalam

membentuk sikap spiritual dan sikap sosial pada masa pandemi COVID-19:

1. Guru pendidikan agama islam jangan berhenti untuk selalu memberikan
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motivasi kepada siswa akan pentingnya sikap spiritual dan sikap sosial yang
harus ditanamkan terlebih melihat kondisi pandemi yang mengakibatkan kurang
pengontrolan dalam pembentukan karakter dan sisi negatif teknologi membuat siswa

malas belajar dan akan lebih sering bermain

Dalam membentuk sikap spiritual dan sikap sosial agar lebih ditingkatkan lagi
dengan melihat kondisi pandemi yang tidak memungkinkan peserta didik
mengikuti kegiatan pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial melalui
media zoom, agar dalam pelaksanaannya lebih maksimal dalam mencapai

tujuan
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